
BAB V PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Keragaman karakter morfologi populasi V2 dari tiga ukuran benih umbi bawang 

merah Varietas Bima Brebes tidak terdapat keragaman morfologinya. 

2. Ukuran benih umbi bawang merah Varietas Bima Brebes berpengaruh nyata 

terhadap jumlah anakan, jumlah umbi dan bobot basah pada perlakuan ukuran 

umbi besar, sedangkan ukuran umbi benih kecil dan sedang tidak berpengaruh. 

5.2 Saran 

Diharapkan selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan menggunakan 

genotipe umbi bawang merah yang besar untuk melihat dan mengamati sifat-sifat 

atau karakter yang ada pada populasi generasi selanjutnya. 
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